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Abstract − The Community Service Program KKN Mengajar in 

Mattampawalie Village aims to improve students' basic literacy 

skills and learning motivation through the implementation of 

interactive learning strategies in rural schools. The main 

challenges addressed are low reading and writing abilities as 

well as limited facilities and internet access. This service uses a 

descriptive qualitative approach involving participatory 

observation, field notes, and documentation. A total of 256 

students from three schools   SD Inpres 7/83, SD Negeri 156, and 

SMP Negeri 5 Lappariaja participated with the assistance of 

seven KKN students from Universitas Muhammadiyah Bone. 

The results showed significant improvements: 66% of SD 

Inpres 7/83 students became more fluent readers, 60% of SD 

Negeri 156 students wrote faster and more accurately, and 

active student participation in SMP Negeri 5 Lappariaja 

increased nearly threefold. Overall, about 70% of students 

demonstrated higher motivation and engagement in learning. 

The novelty of this program lies in the application of interactive 

strategies including educational games, ice breaking, and a 

reward system that effectively strengthen the literacy culture in 

schools with limited facilities. Collaboration among 

government, schools, and communities is recommended to 

ensure the sustainability of the program. 

 

Abstrak − Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Mengajar di 

Desa Mattampawalie bertujuan meningkatkan keterampilan 

literasi dasar dan motivasi belajar siswa melalui penerapan 

strategi pembelajaran interaktif di sekolah pedesaan. 

Permasalahan utama yang dihadapi adalah rendahnya 

kemampuan membaca-menulis serta keterbatasan sarana dan 

akses internet. Pengabdian dilaksanakan menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif melalui observasi partisipatif, 

catatan lapangan, dan dokumentasi. Sebanyak 256 siswa dari 

tiga sekolah SD Inpres 7/83, SD Negeri 156, dan SMP Negeri 5 

Lappariaja berpartisipasi dengan pendampingan tujuh 

mahasiswa KKN Universitas Muhammadiyah Bone. Hasil 

menunjukkan peningkatan signifikan: 66% siswa SD Inpres 

7/83 lebih lancar membaca, 60% siswa SD Negeri 156 menulis 
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lebih cepat dan tepat, serta partisipasi aktif siswa SMP Negeri 

5 Lappariaja meningkat hampir tiga kali lipat. Secara 

keseluruhan, sekitar 70% siswa menunjukkan motivasi dan 

keterlibatan belajar yang lebih tinggi. Kebaruan program ini 

terletak pada penerapan strategi interaktif permainan 

edukatif, ice breaking, dan sistem reward yang efektif 

memperkuat budaya literasi di sekolah dengan fasilitas 

terbatas. Kolaborasi antara pemerintah, sekolah, dan 

masyarakat direkomendasikan untuk menjamin keberlanjutan 

program. 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan sarana utama untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Undang-Undang Dasar 

1945 yang menegaskan bahwa tujuan pendidikan adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan 

kesejahteraan [1]. Pendidikan berkualitas menjadi kunci dalam menghasilkan sumber daya manusia yang mampu 

berkontribusi pada pembangunan nasional. Hal ini sejalan dengan tujuan keempat Sustainable Development Goals 

(SDGs), yaitu quality education [2]. Pendidikan dipandang sebagai fondasi penting bagi pencapaian tujuan 

pembangunan berkelanjutan lainnya, sehingga peningkatan mutu pendidikan merupakan prasyarat bagi keberlanjutan 

pembangunan [3]. 

Namun, rendahnya kemampuan literasi masih menjadi persoalan serius di Indonesia, khususnya di daerah 

pedesaan dengan keterbatasan akses terhadap bahan bacaan dan teknologi. Rendahnya minat dan keterampilan 

membaca banyak dijumpai di wilayah terpencil [4]. Literasi sendiri tidak hanya mencakup kemampuan membaca 

dan menulis, tetapi juga pemahaman, analisis, dan penerapan informasi dalam kehidupan sehari-hari. Rendahnya 

literasi menyebabkan siswa kurang mampu memahami informasi secara kritis, yang pada akhirnya berdampak pada 

rendahnya motivasi dan capaian akademik [5]. Salah satu upaya inovatif untuk menjawab persoalan tersebut adalah 

program Kuliah Kerja Nyata (KKN) mengajar. Melalui kegiatan ini, mahasiswa tidak hanya mengimplementasikan 

pengetahuan, tetapi juga memberikan kontribusi nyata dalam mendukung proses pembelajaran di sekolah. Meskipun 

beberapa penelitian telah menunjukkan efektivitas program KKN dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 

sebagian besar masih terbatas pada aspek dukungan pembelajaran dan pendampingan guru. Penelitian ini berbeda 

karena secara khusus menyoroti penerapan strategi pembelajaran interaktif sebagai pendekatan utama untuk 

memperkuat kemampuan literasi siswa di sekolah pedesaan dengan keterbatasan infrastruktur [6]. 

Kegiatan KKN Mengajar di Desa Mattampawalie menghadirkan kebaruan dibandingkan penelitian dan 

pengabdian sejenis. Jika sebelumnya KKN lebih banyak berfokus pada peningkatan motivasi belajar atau pemberian 

dukungan tenaga pengajar di daerah terpencil, maka pada program ini mahasiswa KKN menekankan penerapan 

strategi pembelajaran interaktif sebagai pendekatan utama dalam peningkatan literasi. Pendekatan interaktif yang 

dipadukan dengan permainan edukatif, ice breaking, dan sistem reward menjadi ciri khas yang jarang disentuh secara 

spesifik dalam penelitian terdahulu.  

Kebaruan lainnya terletak pada konteks penerapannya. Program ini dilaksanakan di sekolah pedesaan dengan 

keterbatasan akses internet, infrastruktur jalan, serta sarana pembelajaran yang minim. Dengan kondisi tersebut, 

penerapan strategi interaktif justru menunjukkan efektivitas yang tinggi dalam meningkatkan kemampuan membaca, 

menulis, serta partisipasi siswa. Hal ini membuktikan bahwa keterbatasan fasilitas bukan penghalang bagi lahirnya 

inovasi pembelajaran, selama metode yang digunakan relevan, kreatif, dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Dengan 

demikian, penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam kajian pendidikan di daerah terpencil, khususnya pada 

aspek bagaimana pembelajaran interaktif dapat berfungsi sebagai solusi praktis dalam mengatasi rendahnya literasi 

siswa di sekolah pedesaan. 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk menguatkan keterampilan literasi dasar 

siswa melalui penerapan strategi pembelajaran interaktif pada program KKN Mengajar di Desa Mattampawalie. 

Program ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas pendidikan di daerah pedesaan 

serta menjadi model implementasi pembelajaran inovatif di tengah keterbatasan sarana. 
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Gambar 1. Peta Sosial Desa Mattampawalie 

2. METODE PENGABDIAN  

Pengabdian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan fokus pada observasi partisipatif dan 

strategi pembelajaran interaktif. Kegiatan dilaksanakan oleh tujuh orang mahasiswa KKN Universitas 

Muhammadiyah Bone yang ditempatkan di tiga sekolah, yaitu SD Negeri 156 Mattampawalie dengan jumlah siswa 

134 orang, SD Inpres 7/83 Mattampawalie dengan jumlah siswa 60 orang, serta SMP Negeri 5 Lappariaja dengan 

jumlah siswa 62 orang yang terdiri atas kelas VII sebanyak 23 siswa, kelas VIII sebanyak 20 siswa, dan kelas IX 

sebanyak 19 siswa. Dengan demikian, total siswa yang terlibat dalam kegiatan ini adalah 256 orang. SD Inpres 7/83 

Mattampawalie memiliki akses jalan yang sulit dilalui karena letaknya di pelosok serta infrastruktur sekolah yang 

masih terbatas. Sementara itu, SD Negeri 156 Mattampawalie dan SMP Negeri 5 Lappariaja memiliki kendala utama 

pada akses jaringan internet yang lemah sehingga menghambat proses pembelajaran berbasis digital. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan meliputi lembar observasi untuk mencatat kondisi sekolah dan 

proses pembelajaran, catatan lapangan (field notes) mengenai interaksi serta respon siswa terhadap strategi 

pembelajaran, dan dokumentasi berupa foto kegiatan. Data dikumpulkan melalui observasi langsung di kelas, 

wawancara informal dengan guru dan siswa, serta dokumentasi foto untuk memperkuat hasil pengamatan. Analisis 

data dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data dengan 

memilah informasi penting dari hasil observasi dan catatan lapangan, penyajian data dalam bentuk deskripsi naratif 

mengenai kondisi awal dan perubahan setelah intervensi, serta penarikan kesimpulan dengan menghubungkan 

temuan pada peningkatan literasi, motivasi, dan keterlibatan siswa. 

Metode ini memberikan rincian dalam bentuk pernyataan, teks, dan tindakan yang terlihat. Pengabdian 

kualitatif bersifat eksploratif serta memfokuskan diri pada penemuan baru. Untuk mendukung aktivitas belajar di 

sekolah Mattampawalie, program pengajaran KKN dilaksanakan secara bergantian selama dua pekan. Media dan 

strategi pembelajaran yang diterapkan adalah kegiatan permainan yang menyenangkan, guna menciptakan suasana 

belajar yang ceria dan bervariasi, menarik perhatian siswa, serta memudahkan penyampaian materi ajar [7]. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan KKN Mengajar di Desa Mattampawalie memperlihatkan adanya variasi kendala di tiap sekolah. SD 

Inpres 7/83 Mattampawalie menghadapi permasalahan akses jalan yang sulit dilalui serta kondisi infrastruktur 

sekolah yang terbatas, sedangkan SD Negeri 156 Mattampawalie dan SMP Negeri 5 Lappariaja terkendala akses 

internet yang lemah sehingga membatasi pemanfaatan sumber belajar digital. Hasil observasi awal menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan membaca dan menulis. Dari 256 siswa yang terlibat, lebih 

dari separuh belum lancar membaca teks sederhana, dan banyak di antaranya kurang percaya diri untuk menjawab 

pertanyaan di kelas. Rendahnya motivasi belajar diperparah oleh metode pembelajaran yang masih didominasi 

ceramah satu arah sehingga membuat siswa pasif. 

Para mahasiswa KKN menjalankan aktivitas guna memperbaiki mutu pendidikan di desa Mattampawalie, yang 

dimulai dari pengamatan di tingkat sekolah dasar dan menengah. Pengamatan ini, sebagaimana yang diungkapkan 

oleh Putri and Murhayati adalah sebuah metode kualitatif untuk memperoleh informasi mendetail lewat pengamatan 

langsung. Aktivitas ini meliputi evaluasi keadaan sekolah, ruang kelas, perpustakaan, sudut membaca, serta 

lingkungan sekitar [8]. Pengamatan yang dilakukan di berbagai sekolah dasar (SD) dan sekolah menengah pertama 

(SMP) di wilayah Bulu tanah mengungkapkan beberapa masalah penting yang perlu ditangani. Salah satu tantangan 

utama adalah kurangnya akses internet. Kondisi ini menghalangi guru dan siswa untuk mendapatkan informasi, 

materi pembelajaran digital, dan proses pengajaran yang memerlukan dukungan teknologi yang sangat dibutuhkan 

saat ini.  
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Gambar 2. Kegiatan observasi di sekolah  SD dan SMP 

Dalam situasi ini, program pembelajaran KKN menghadirkan metode pembelajaran yang interaktif dalam 

proses pengajaran, khususnya di sekolah-sekolah desa Mattampawalie. Para mahasiswa KKN secara langsung 

terlibat dalam kegiatan mengajar dengan membagi diri ke dalam berbagai kelas, mulai dari kelas 1 hingga kelas 6. 

Materi pelajaran yang diberikan mengikuti kurikulum sekolah, tetapi disertai dengan bahan tambahan yang bertujuan 

untuk meningkatkan semangat dan kesenangan belajar para siswa. Kegiatan ini berlangsung selama dua minggu, 

dengan mahasiswa yang ditempatkan di beberapa sekolah setiap hari, sehingga seluruh siswa dapat merasakan 

manfaat dari kegiatan sukarela ini. 

Pelaksanaan kegiatan ini dimaksudkan untuk menawarkan pengalaman belajar yang berbeda dari cara belajar 

tradisional, yang umumnya masih didominasi oleh metode ceramah yang satu arah dan membosankan. Lewat 

kegiatan ini, diharapkan dapat muncul suasana belajar yang lebih segar, kreatif, dan sesuai dengan pengembangan 

model pembelajaran masa kini. Metode ini menekankan bahwa proses belajar tidak perlu kaku dan membosankan, 

tetapi bisa dirancang sedemikian rupa agar menyenangkan dan mendorong peserta didik untuk lebih aktif 

berpartisipasi dalam pembelajaran. 

Penyampaian materi pembelajaran dilakukan dengan menggunakan metode pembelajaran yang interaktif, 

tidak hanya melalui kata-kata, tetapi juga dilengkapi dengan berbagai kegiatan yang membutuhkan keterlibatan 

langsung dari para peserta didik. Metode ini dipilih karena telah terbukti mampu meningkatkan partisipasi, 

memperkuat komunikasi dua arah, serta menambah rasa percaya diri dalam menyampaikan pendapat. Kegiatan 

interaktif diintegrasikan dengan permainan yang menghibur serta pemecah kebekuan untuk menciptakan suasana 

belajar yang lebih energik dan menyenangkan. Pemecah kebekuan bertujuan untuk menghilangkan kekakuan dalam 

kelompok, menciptakan suasana belajar yang hidup, menyenangkan, namun tetap dengan pendekatan yang serius 

dan santai [9]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kegiatan proses belajar mengajar di sekolah  SD dan SMP 

Selain itu, Permainan edukatif tidak hanya bersifat menghibur, tetapi juga berperan dalam memperdalam 

pemahaman tentang materi pelajaran, mendorong kolaborasi, serta menjaga fokus siswa agar tidak cepat merasa 

jenuh [10]. Pendekatan ini sejalan dengan prinsip kurikulum Merdeka, yang menekankan pentingnya pembelajaran 

yang kontekstual dan berfokus pada peserta [11]. Kelas yang diadakan dalam lingkungan yang positif memberi 

kesempatan bagi siswa untuk merasa santai dan lebih terbuka terhadap materi yang diajarkan. Ini berbeda dari metode 

pengajaran tradisional, di mana siswa cenderung menjadi pendengar yang pasif. Proses interaktif dalam pengajaran 

memungkinkan setiap individu untuk memberikan sumbangan, bertukar gagasan, dan belajar satu sama lain, sehingga 

suasana kelas menjadi lebih dinamis, berharga, dan sesuai dengan kebutuhan siswa. 
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Gambar 4. Hasil Grafik KKN Mengajar di Desa Mattampawalie 

 

          Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan nyata. Dari 60 siswa di SD Inpres 7/83 Mattampawalie, 

sebanyak 40 siswa (66%) sudah lebih lancar membaca teks sederhana dibandingkan saat awal observasi. Di SD 

Negeri 156 Mattampawalie, sekitar 80 siswa dari total 134 siswa (60%) mampu menyelesaikan latihan menulis 

sederhana dengan lebih cepat dan benar. Di SMP Negeri 5 Lappariaja, jumlah siswa yang aktif bertanya dan 

menjawab di kelas meningkat dari rata-rata 5 siswa menjadi 15 siswa per kelas, atau naik hampir tiga kali lipat. 

Secara keseluruhan, sekitar 70% siswa yang mengikuti kegiatan KKN menunjukkan peningkatan motivasi dan 

keterlibatan belajar dibandingkan dengan kondisi awal. Guru-guru di ketiga sekolah juga menilai pembelajaran lebih 

variatif, kreatif, dan tidak monoton sehingga mengurangi kejenuhan siswa. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian Ainun et al yang menunjukkan bahwa program KKN mampu 

meningkatkan motivasi belajar siswa sekolah dasar [12]. Hasil ini juga sejalan dengan Najah et al yang menekankan 

bahwa keberadaan mahasiswa KKN di daerah terpencil membantu mengatasi keterbatasan guru dalam mendampingi 

siswa [13]. Namun, kontribusi kegiatan KKN di Desa Mattampawalie terletak pada penerapan strategi pembelajaran 

interaktif secara lebih spesifik melalui permainan edukatif, ice breaking, dan sistem reward. Dengan pendekatan ini, 

motivasi belajar, keterampilan literasi, dan rasa percaya diri siswa dapat ditingkatkan meskipun terdapat keterbatasan 

infrastruktur dan akses jaringan internet. Hal ini menegaskan bahwa pembelajaran interaktif merupakan alternatif 

solusi yang relevan bagi sekolah-sekolah pedesaan yang menghadapi hambatan serupa. 

Sebagai bentuk apresiasi, di akhir sesi, semua peserta menerima penghargaan dan pujian. Penghargaan ini 

bukan sekadar simbol, melainkan juga merupakan pengakuan terhadap usaha, keberanian, dan kontribusi yang 

ditunjukkan selama kegiatan. Bentuk penghargaan ini terbukti memiliki dampak positif terhadap semangat belajar, 

sehingga peserta termotivasi untuk terus terlibat dalam pembelajaran dengan antusias dan memberikan performa 

terbaik. Secara keseluruhan, aktivitas ini dirancang sebagai model pembelajaran yang inovatif, menyenangkan, dan 

efektif. Dengan memadukan pembelajaran interaktif melalui permainan pendidikan, menciptakan lingkungan kelas 

yang mendukung, serta memberi pengakuan kepada peserta, pengalaman belajar menjadi tidak hanya signifikan 

selama aktivitas tersebut, tetapi juga bermanfaat dalam jangka panjang untuk pengembangan motivasi dan 

keterampilan para peserta didik. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa tantangan utama untuk pendidikan di wilayah ini adalah 

keterbatasan akses internet, infrastruktur jalan yang tidak memadai, dan rendahnya kemampuan membaca dan 

menulis siswa. Ketiga elemen ini saling terkait dan berpengaruh langsung terhadap keberhasilan proses belajar. 

Dengan demikian, dibutuhkan upaya yang serius serta kolaborasi antara pemerintah, institusi pendidikan, dan 

masyarakat untuk menemukan solusi yang efektif dalam meningkatkan mutu pendidikan di wilayah ini. 

 

4. SIMPULAN  

1) Program KKN Mengajar di Desa Mattampawalie terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan literasi 

dasar siswa di sekolah pedesaan. Sebanyak 66% siswa SD Inpres 7/83 menjadi lebih lancar membaca. 60% 

siswa SD Negeri 156 menunjukkan peningkatan kemampuan menulis. Partisipasi aktif siswa SMP Negeri 5 

Lappariaja meningkat hampir tiga kali lipat. Data ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran interaktif 

mampu menumbuhkan motivasi dan keterlibatan siswa secara signifikan. 

2) Kegiatan ini memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan model pembelajaran di daerah dengan 

keterbatasan infrastruktur. Pendekatan interaktif yang diterapkan—melalui permainan edukatif, ice breaking, 

dan sistem reward—terbukti efektif dalam memperkuat budaya literasi serta menciptakan suasana belajar yang 

aktif dan menyenangkan. 
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3) Meningkatkan minat belajar dan rasa percaya diri siswa, Mendorong guru untuk menggunakan metode 

pembelajaran yang kreatif dan variatif, dan Menjadi contoh penerapan konsep Merdeka Belajar yang relevan 

dengan konteks sekolah pedesaan. 

4) Durasi pelaksanaan relatif singkat (dua pekan) sehingga dampak jangka panjang belum terukur secara 

mendalam. Akses internet yang terbatas serta minimnya sarana belajar menjadi kendala dalam penerapan metode 

pembelajaran digital. 

5) Pemerintah daerah dan sekolah perlu memberikan dukungan berkelanjutan dalam penyediaan fasilitas belajar 

serta pelatihan guru, Mahasiswa KKN berikutnya disarankan mengembangkan media pembelajaran berbasis 

kearifan lokal agar lebih sesuai dengan karakteristik siswa pedesaan. Penelitian lanjutan dapat difokuskan pada 

evaluasi jangka panjang terhadap efektivitas pembelajaran interaktif dalam meningkatkan hasil akademik dan 

budaya literasi siswa. 

 

5. SARAN  

Pemerintah daerah bersama pihak sekolah perlu memperkuat penyediaan sarana belajar, jaringan internet, dan 

media pembelajaran kontekstual untuk menunjang keberlanjutan program KKN Mengajar. Kolaborasi berkelanjutan 

antara perguruan tinggi, guru, dan masyarakat harus dijalin melalui kegiatan literasi terpadu agar budaya membaca 

dan menulis terus tumbuh di lingkungan sekolah. Selain itu, inovasi pembelajaran lokal sangat diharapkan 

berkembang, di mana mahasiswa KKN di masa mendatang dapat mengembangkan metode pembelajaran dan media 

ajar yang berbasis kearifan lokal untuk memperkuat relevansi materi dengan kehidupan sehari-hari siswa. Untuk 

mendukung hal tersebut, diperlukan penelitian jangka panjang yang dapat mengevaluasi dampak keberlanjutan dan 

efektivitas pembelajaran interaktif terhadap peningkatan literasi, motivasi belajar, serta karakter siswa di wilayah 

pedesaan. 
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